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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penetapan harga sembako yang dilakukan oleh pedagang di Desa Babat, 

Kabupaten Banyuasin serta bagaimana kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah. Metode yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi terhadap tiga toko sembako di Desa Babat, yakni Toko Pen, Toko Ratna, dan Toko Endi SA. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penetapan harga oleh para pedagang dipengaruhi oleh harga beli dari distributor, harga 

pasar, serta persaingan lokal. Dalam perspektif ekonomi syariah, sebagian besar praktik penetapan harga yang dilakukan 

telah sesuai dengan prinsip keadilan, transparansi, dan tidak mengandung unsur penipuan atau gharar. Namun demikian, 

masih ditemukan beberapa praktik yang perlu ditingkatkan agar sejalan sepenuhnya dengan nilai-nilai syariah seperti 

kejelasan informasi harga dan penghindaran spekulasi berlebihan 

Kata kunci: Tinjauan, Ekonomi Islam, Penetapan Harga, Sembako 

1. Latar Belakang 

 Allah SWT meciptakan umat manusia yang memerlukan makan,minum,kelengkapan dan tempat beristirahat. 

Awal mula sejarah umat manusia harus bekerja keras untuk mencukupi agar dapat menikmati nikmat yang di 

anugerahkan Allah SWT kepada mereka . Dikala sesorang tidak dapat membiayai hidupnya sendiri , kerjasama 

antar umat manusia menjadi penting untuk mecapai tujuan tersebut. Salah satu wujud dari kerjasama ini adalah 

terbentuknya toko,demi memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa. 

Toko merupakan tempat dimana sejumlah kecil barang di jual kepada konsumen, yang merupakan bagian dari 

mekanisme pasar. Sejak awal mula peradaban manusia , aktivitas jual-beli barang dan jasa telah menjadi bagian 

alami kehidupan. Dalam persfektif islam, kegiatan pasar memiliki posisi strategis dalam sistem ekonomi. Hal ini 

tercermin dari sejarah masa Rasulullah SAW dan Khulaufurrasydin , dimana pasar berperan utama dalam 

membangun tantanan masyarakat islam. Dalam dunia usaha, persaingan sudah menjadi hal yang mengharuskan 

setiap pedagang di berbagai wilayah untuk saling bersaing, sehingga mereka perlu memperhatikan harga dan 

kualitas barang yang mereka tawarkan demi mencapai penjualan yang diinginkan.  

Ketika manusia tidak mampu memenuhi kelbutuhan merelka sendiri , kerjasama antar sesama manusia menjadi 

penting untuk mencapai tujuan terselbut. Salah satu wujud dari kerjasama ini adalah terbentuknya toko,yang 

bermaksud mencukupi kebutuhan barang dan jasa.Dalam berdagang ,penetapan harga suatu produk juga 

diperlukan . Perdagangan harus mempertimbangkan harga jual dengan cermat ,karena harga yag tidak tepat dapat 

mengakibatkan kurangnya minat pembeli terhadap produk terselbut. Namun , menetapkan harga yang tepat bukan 

berarti harga harus sealau rendah. Banyak konsumen mempertimbangkan baik harga maupun kualitas produk 

selbelum memutuskan untuk mmakai barang yang dibeli. Pandangan islam  telntang pelneltapan harga adalah prosels 

meneltu lkan nilai barang dan jasa be lrdasarkan prinsip-prinsip syariah yang me lnegaskan keadilan,transparasi dan 

e ltika dalam transaksi. Dalam hal ini ,harga haru ls diteltapkan se lcara adil , tanpa me lnimbullkan ke lrulgian bagi pihak 

manapuln,baik penjulal mau lpuln pembelli. Islam melarang praktik –praktik yang melngandulng ulnsu lr riba dan 

penipuan, sehingga harga yang ditawarkan haru ls jelasdan terbu lka agar pembeli memahami apa yang mereka bayar. 

Selain itu l, pelnetapan harga ju lga mempertimbangkan kondisi pasar serta permintaan dan penawaran namun tetap  
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dalam kerangka moral dan etika islam. Tujuan penetapan harga ini adalah untuk menciptakan keseimbangan dan 

keadilan dalam transaksi ekonomi  sehingga mendukung kelsejahteraan sosial dan ekonomi umat . 

Dalam sistem perdagangan islam, dasar utamanya adalah kebebasan dalam melakukan transaksi jual-beli, namun 

tetap harus dilandasi niat untuk mendapatkan ridho Allah SWT serta menhindari pemaksaan. Dengan demikian 

agar tercipta keseimbangan dalam sistem perdagangan, diperlukan penerapan etika yang baik. Nabi Muhammad 

SAW menyatakan memberikan banyak contoh mengenai perniagaan yang beretika, adalah satu nya dengan 

kejujuran,keadilan,dan tanpa merugikan pihak manapun. Praktik seperti ketidakjujuran, pemaksaan, penipuan 

menghalangi, penjualan sebelum sampai ke pasar menyembunyikan informasi demi keuntungan serta 

menggurangi timbangan adalah perbuatan yang diharamkan. Pada transaksi perdagangan, Istilah harga dikenal 

sebagai baian komponen utama pada kegiatan juual-beli. Harga memegang peran utama karena dapat menentukan 

apakah suatu produk akan laku atau tidak. Kesalahan dalam mentapkan harga bisa berdampak buruk pada 

penjualan produk yang di tawarkan. 

2. Metode Penelitian 

 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Babat Banyuasin Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Moleong, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan, 

secara holistik dan deskriptif dengan menggunakan kata-kata dalam konteks alamiah serta memanfaatkan berbagai 

teknik alamiah. Sementara itu, Sugiyono menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang 

didasarkan pada filsafat postpositivisme, di mana teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi 

(gabungan) serta analisis data dilakukan secara induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 

daripada generalisasi. Dengan demikian, pendekatan ini dipandang paling sesuai untuk menggali fenomena sosial 

dan ekonomi yang berkembang di masyarakat, khususnya praktik penetapan harga sembako, karena 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran nyata, mendalam, dan menyeluruh mengenai objek yang 

diteliti. 

b. Situasi Sosial dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Babat Banyuasin Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Desa ini dipilih karena merupakan daerah dengan mayoritas penduduk Muslim serta memiliki 

aktivitas ekonomi yang cukup berkembang, terutama dalam perdagangan sembako atau sembilan bahan pokok. 

Dinamika sosial dan ekonomi yang ada di desa ini mencerminkan realitas yang relevan untuk dianalisis melalui 

perspektif ekonomi Islam, khususnya dalam hal keadilan harga, larangan riba, dan prinsip kesejahteraan sosial. 

Subjek penelitian meliputi pedagang sembako, pembeli, perangkat desa, dan tokoh agama yang dianggap mampu 

memberikan informasi terkait praktik penetapan harga di masyarakat. Penentuan subjek dilakukan secara 

purposive dengan cara mendatangi toko sembako yang menjadi objek penelitian, sehingga peneliti dapat 

berinteraksi langsung dengan pihak-pihak yang terkait. 

c. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif analitik yang bertujuan untuk menggambarkan sekaligus 

menganalisis praktik penetapan harga sembako di Desa Babat Banyuasin serta menilai kesesuaiannya dengan 

prinsip ekonomi Islam. Dengan jenis penelitian ini, setiap gejala atau fenomena terkait penetapan harga sembako 

dikaji secara menyeluruh dan mendalam agar dapat memberikan makna serta wawasan yang lebih luas. Data 

penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui 

wawancara dengan pemilik toko sembako di Kecamatan Babat Supat serta observasi terhadap kegiatan jual beli. 

Data primer ini penting karena memberikan informasi langsung yang berkaitan erat dengan fokus penelitian. 

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen terkait seperti catatan harga sembako, regulasi 

harga, serta literatur mengenai ekonomi Islam. Data sekunder digunakan sebagai pelengkap untuk memverifikasi 

serta memperkuat data primer sehingga hasil penelitian lebih valid. 
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d. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara non-partisipatif, yaitu peneliti mengamati langsung aktivitas jual 

beli dan praktik penetapan harga di toko sembako tanpa ikut terlibat dalam kegiatan subjek, sehingga peneliti tetap 

objektif dalam mencatat fenomena yang terjadi. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan menggunakan 

bentuk wawancara tidak terstruktur, di mana peneliti memberikan keleluasaan kepada informan untuk menjawab 

pertanyaan secara bebas sesuai pengalaman mereka. Wawancara dilakukan kepada pemilik toko sembako, 

karyawan, serta pembeli agar diperoleh informasi yang komprehensif mengenai praktik penetapan harga. 

Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan bukti-bukti tertulis maupun visual, seperti 

sejarah Desa Babat Banyuasin, foto toko atau warung sembako, serta dokumentasi kegiatan jual beli. Ketiga 

metode pengumpulan data ini saling melengkapi dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai fenomena yang 

diteliti. 

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap 

utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data dilakukan dengan cara 

memilah, menyederhanakan, dan memfokuskan data mentah yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang relevan, seperti informasi mengenai mekanisme penetapan harga sembako di pasar atau 

toko-toko di Desa Babat, dikelompokkan untuk dianalisis lebih lanjut, sementara data yang tidak relevan 

disisihkan. Tahap berikutnya adalah penyajian data, yaitu menyusun data yang telah direduksi ke dalam bentuk 

naratif, tabel, dan grafik agar lebih mudah dipahami. Penyajian data juga dilakukan dengan cara mengaitkan 

temuan penelitian dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti kejujuran (ash-shidq), keadilan (al-‘adl), 

transparansi harga, serta larangan praktik penimbunan dan gharar (ketidakjelasan). Tahap terakhir adalah 

penarikan kesimpulan, di mana peneliti menyimpulkan hasil analisis berdasarkan data yang tersedia. Kesimpulan 

awal bersifat sementara, namun dapat dianggap valid apabila konsisten dengan data lapangan yang sahih dan dapat 

diverifikasi. 

f. Rencana Penelitian 

Rencana penelitian ini dilaksanakan di toko-toko sembako yang terletak di Desa Babat Banyuasin Kecamatan 

Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian dilakukan secara bertahap, dimulai dari tahap persiapan, 

pengumpulan data, analisis, hingga penyusunan laporan hasil penelitian. Adapun waktu penelitian dijadwalkan 

sejak bulan Juli 2024 sampai dengan bulan Maret 2025, sesuai dengan izin penelitian yang telah ditentukan. 

Dengan rentang waktu yang cukup panjang ini, peneliti memiliki kesempatan untuk menggali data secara 

mendalam, melakukan verifikasi ulang, serta memastikan validitas hasil penelitian yang diperoleh. 

3. Hasil dan Diskusi 

 

a. Penetapan Harga pada Pedagang Sembako 

Penetapan harga di Desa Babat Banyuasin Kecamatan Babat Supat umumnya dilakukan dengan 

mempertimbangkan modal awal, harga dari grosir, serta daya beli masyarakat. Bapak Pen, misalnya, menetapkan 

harga dengan menaikkan sedikit saja jika ada kenaikan dari grosir agar harga jual tetap terjangkau. Sementara Ibu 

Ratna menyesuaikan harga berdasarkan lokasi tokonya yang strategis di pinggir jalan lintas, sehingga harga sedikit 

lebih tinggi dibanding toko lain. Adapun Bapak Endi lebih menekankan faktor sosial, memberikan kelonggaran 

pembayaran, dan bahkan memberi potongan harga bagi pelanggan tetap. Hal ini menunjukkan adanya variasi 

praktik penetapan harga antar pedagang sembako di desa tersebut. 

b. Penetapan Harga dalam Perspektif Ekonomi Islam 

Dalam Islam, penetapan harga harus berlandaskan nilai keadilan (al-‘adl), kejujuran (ash-shidq), dan keterbukaan 

(transparansi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian pedagang sudah menerapkan nilai-nilai ini. 

Misalnya, Ibu Ratna selalu menjelaskan alasan kenaikan harga kepada pembeli, sehingga tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Bapak Endi menekankan prinsip amanah dengan memberi keringanan harga bagi konsumen 

kurang mampu. Bapak Pen pun selalu menjaga agar kenaikan harga tetap wajar dan tidak memberatkan. Praktik-
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praktik tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan prinsip ekonomi Islam, meskipun masih terdapat 

pedagang yang menaikkan harga lebih tinggi saat terjadi kelangkaan barang. 

c. Strategi Penetapan Harga Pedagang 

Strategi penetapan harga para pedagang di Desa Babat Banyuasin sangat beragam. Bapak Pen menerapkan strategi 

harga kompetitif dan customer retention, yakni menjaga kesetiaan pelanggan dengan memberi potongan harga 

pada pembelian dalam jumlah besar serta tetap menyesuaikan harga dengan pasar. Ibu Ratna menggunakan strategi 

premium pricing, mengandalkan keunggulan lokasi dan kelengkapan barang, serta memberikan kenyamanan 

dalam pelayanan. Sementara Bapak Endi mengedepankan strategi sosial (relationship pricing), yakni menetapkan 

harga dengan mempertimbangkan kondisi konsumen, bahkan memberi kesempatan pembayaran secara bertahap. 

d. Dinamika Sosial dan Implikasi Ekonomi 

Strategi harga yang digunakan pedagang mencerminkan adanya interaksi antara kepentingan ekonomi dan nilai 

sosial masyarakat. Sikap tolong-menolong, empati, dan fleksibilitas dalam menetapkan harga menunjukkan bahwa 

pedagang tidak hanya mengejar keuntungan, tetapi juga menjaga hubungan sosial dengan konsumen. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa meskipun strategi pedagang berbeda-beda, semuanya bertujuan menjaga 

keberlangsungan usaha sekaligus memperhatikan kesejahteraan konsumen. Temuan ini menegaskan bahwa 

praktik penetapan harga di Desa Babat Banyuasin tidak hanya dipengaruhi oleh teori ekonomi, tetapi juga oleh 

kearifan lokal, hubungan sosial, dan pengalaman pribadi pedagang. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penetapan harga pada pedagang sembako di Desa Babat Banyuasin 

Kecamatan Babat Supat Kabupaten Musi Banyuasin, dapat disimpulkan bahwa praktik penetapan harga tidak 

hanya dipengaruhi oleh teori ekonomi pasar, tetapi juga oleh faktor sosial, etika, serta nilai-nilai Islam yang dianut 

pedagang. Setiap pedagang memiliki pertimbangan dan strategi yang berbeda dalam menetapkan harga, mulai dari 

menyesuaikan dengan harga grosir, mempertimbangkan daya beli masyarakat, hingga mengedepankan hubungan 

sosial dengan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan harga dalam konteks pedesaan tidak dapat 

dilepaskan dari realitas sosial, budaya, dan religius masyarakat setempat. Pedagang seperti Bapak Pen lebih 

menekankan strategi harga kompetitif dan menjaga loyalitas pelanggan melalui pemberian potongan harga serta 

menjaga keterjangkauan harga agar tetap sesuai dengan kemampuan masyarakat. Sementara itu, Ibu Ratna 

mengandalkan lokasi toko yang strategis di pinggir jalan lintas serta kelengkapan barang sebagai daya tarik, 

sehingga harga yang ditetapkan cenderung sedikit lebih tinggi dibandingkan toko lain, namun tetap disertai 

pelayanan yang cepat dan transparansi terhadap konsumen. Adapun Bapak Endi lebih menekankan aspek sosial 

dan kemanusiaan dalam berdagang, dengan memberikan harga miring, keringanan pembayaran, bahkan 

memperbolehkan konsumen membeli secara berutang jika berada dalam kesulitan. Dalam perspektif ekonomi 

Islam, praktik penetapan harga yang dilakukan para pedagang sembako di Desa Babat Banyuasin sebagian besar 

telah mencerminkan nilai-nilai Islam seperti keadilan (al-‘adl), kejujuran (ash-shidq), transparansi, amanah, dan 

tolong-menolong (ta’awun). Meskipun masih ditemukan variasi harga antar pedagang, mayoritas dari mereka 

berusaha agar harga yang ditetapkan tidak merugikan konsumen dan tetap memberikan keberkahan dalam usaha. 

Hal ini sesuai dengan prinsip Islam yang menolak praktik penimbunan (ihtikar), penipuan (gharar), serta 

pengambilan keuntungan berlebihan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penetapan harga 

sembako di Desa Babat Banyuasin merupakan perpaduan antara logika ekonomi dan kearifan lokal yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam. Praktik perdagangan di desa ini tidak hanya bertujuan untuk memperoleh 

keuntungan finansial, tetapi juga menjaga keseimbangan sosial, membangun kepercayaan dengan konsumen, serta 

mewujudkan keberkahan dalam usaha. Oleh karena itu, penting bagi pedagang untuk terus mengedepankan prinsip 

keadilan, kejujuran, dan transparansi dalam menetapkan harga, sehingga keberlangsungan usaha dapat terjaga, 

kesejahteraan konsumen terlindungi, dan nilai-nilai Islam dapat terinternalisasi dalam praktik ekonomi sehari-hari. 
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